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ABSTRAK 

 

 

Proses sangrai merupakan salah satu teknik memasak yang telah lama 

digunakan. Selama proses penyangraian, terjadi secara terpadu perpindahan panas 

dan penguapan air menyebabkan terjadinya perubahan secara fisik dan kimia pada 

bahan makanan. Tujuan dari proses sangrai adalah membuat makanan matang, 

lebih kering, dan mengeluarkan aroma khas. 

Alat sangrai kacang tanah dengan sistem otomatis ini menggunakan bahan 

plat stainless steel pada komponen tabung sangrai dengan panjang 50 cm diameter 

30 cm tebal plat 1,5 mm, poros dengan diameter 25 mm dengan panjang 67 cm dan 

besi hollow 3,5 cm x 3,5 cm sebagai rangka dengan ukuran panjang 90 cm, lebar 

39 cm, tinggi 45 cm. 

Setelah dilakukan pengujian dan pengambilan data menggunakan alat sangrai 

kacang tanah dengan sistem otomatis di berbagai suhu dalam waktu 20 menit, untuk 

mendapat hasil sangrai kacang tanah yang terbaik yaitu 150˚ celcius. Setelah 

dilakukan pengujian dan pengambilan data menggunakan alat sangrai kacang tanah 

dengan manual di berbagai suhu dalam waktu 33 menit, untuk mendapat hasil 

sangrai kacang tanah yang terbaik yaitu 150˚ celcius 

 

Kata kunci: Kacang tanah, sangrai, rancang bangun, otomatis. 
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DESIGN OF A PEANUT ROASTING TOOL WITH AN 

AUTOMATIC SYSTEM WITH A CAPACITY OF 2KG 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Roasting is one of the longest-used cooking techniques. During the roasting 

process, heat transfer and water evaporation occur in an integrated manner, 

causing physical and chemical changes in foodstuffs. The purpose of the roasting 

process is to make food cooked, drier, and release a distinctive aroma. 

This peanut roasting tool with an automatic system uses stainless steel plate 

material on the roasting tube component with a length of 50 cm diameter 30 cm 

thick plate 1.5 mm, a shaft with a diameter of 25 mm with a length of 67 cm and 

hollow iron 3.5 cm x 3.5 cm as a frame with a size of 90 cm long, 39 cm wide, 45 

cm high. 

After testing and collecting data using a peanut roasting tool with an automatic 

system at various temperatures within 20 minutes, to get the best peanut roasting 

results, namely 150˚ Celsius. After testing and collecting data using a manual 

peanut roasting tool at various temperatures within 33 minutes, to get the best 

roasted peanut results, namely 150˚ Celsius. 

Keyword: Peanut, roasting, design, automatically. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Perkembangan di dunia industri di Indonesia semakin pesat. Beberapa 

sektor industri dari industri besar sampai industri rumahan sudah memulai 

menggunakan teknologi secara baik dan optimal. Namun di berbagai daerah di 

Indonesia masih menggunakan cara-cara manual dalam mengerjakan proses 

penyangraian.  

Kacang tanah merupakan salah satu bahan makanan yang mudah ditemukan 

dan banyak disukai oleh masyarakat Indonesia. Selain diolah menjadi aneka jenis 

makanan seperti selai, bumbu makanan. Di dalam pengolahan kacang dibutuhkan 

teknik pengolahan yang tepat untuk mendapat beragam manfaat dari kacang tanah 

tersebut. Teknik mengolah kacang tanah yang tepat dan sehat adalah dengan cara 

sangrai. Sangrai adalah mekanisme memasak / menggoreng bahan makanan tanpa 

menggunakan minyak. 

Proses sangrai merupakan salah satu teknik memasak yang telah lama 

digunakan. Selama proses penyangraian, terjadi secara terpadu perpindahan panas 

dan penguapan air menyebabkan terjadinya perubahan secara fisik dan kimia pada 

bahan makanan. Tujuan dari proses sangrai adalah membuat makanan matang, 

lebih kering, dan mengeluarkan aroma khas. 

Dalam industri makanan, banyak orang yang menggunakan kacang tanah 

sebagai bahan dasar untuk membuat makanan. Kacang tanah tersebut biasanya 

disangrai terlebih dahulu untuk dijadikan bahan dasarnya. Di Denpasar khususnya 

di pemogan penyangraian kacang tanah masih dilakukan dengan cara manual 

sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama hingga berjam-jam yang 

mengakibatkan hasil sangrai kurang efisien, dan akan menghambat proses 

produksi kacang. 

Berdasarkan masalah di atas, penulis memiliki gagasan untuk membuat alat 

sangrai kacang tanah yang bisa digunakan untuk mempercepat proses 

penyangraian kacang tanah. Yang di mana alat sangrai ini dapat digunakan untuk 
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menjalankan berbagai kebutuhan industri makanan sehingga dapat 

mengefisiensikan tenaga dan waktu. Dengan menggunakan alat sangrai maka 

tidak perlu mengeluarkan banyak waktu dan tenaga dalam menyangrai kacang 

tanah. 

1.2   Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah rancangan alat penyangrai kacang tanah dengan sistem 

otomatis? 

2. Bagaimanakah produktivitas penyangraian terhadap kacang tanah yang 

dihasilkan? 

1.3   Batasan Masalah 

Penulis dalam menganalisis rancang bangun ini menggunakan batasan 

masalah sehingga berkaitan rancang bangun dan proses pembuatan yang ada. 

Adapun batasan masalah yang digunakan adalah : 

1. Hanya membahas rancang bangun alat sangrai kacang tanah dengan model 

horizontal. 

2. Hanya melakukan pengujian rancang bangun alat sangrai kacang tanah dengan 

sistem otomatis kapasitas 2 kg. 

3. Hanya melakukan pengujian alat sangrai kacang tanah dengan sistem otomatis 

pada variasi suhu dan waktu sangrai dengan bahan kacang tanah. 

1.4   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari rancang bangun mesin sangrai kacang tanah 

dengan sitem otomatis sebagai berikut. 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan progam pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mendapatkan rancangan alat sangrai kacang tanah dengan sistem 

otomatis kapasitas 2 kg. 
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2. Untuk mendapatkan produktivitas alat sangrai kacang tanah dengan sistem 

otomatis kapasitas 2 kg 

1.5    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian rancang bangun mesin penyangrai kacang tanah 

dengan sistem otomatis antara lain sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

1. Menambah pengalaman penulis dalam bidang rancang bangun mesin atau alat 

tepat guna dan dapat mengembangkan ide berdasarkan permasalahan yang ada 

disekitarnya. 

2. Dapat mengaplikasilan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali secara teoritis 

maupun praktek. 

1.5.2 Manfaat bagi Institusi Politeknik Negeri Bali 

Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini merupakan suatu proses kemajuan 

dibidang teknologi yang dapat mengikat kepercayaan masyarakat akan 

kemampuan - kemampuan kinerja industri dari Politeknik Negeri Bali tepatnya 

pada rekayasa teknologi, dengan proses kemajuan tersebut masyarakat dapat lebih 

percaya dalam pendidikan rekayasa teknologi yang berada di Politeknik Negeri 

Bali. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Hasil rancang bangun mesin sangrai kacang tanah dengan sistem otomatis 

ini dapat diharapkan dapat digunakan di masyarakat khususnya industri rumah 

tangga yang berkecimpung di dalam industri makanan yang dapat meningkatkan 

kualitas hasil sangrai. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun alat sangrai kacang tanah dengan sistem 

otomatis kapasitas 2 kg ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alat sangrai kacang tanah dengan sistem otomatis ini menggunakan bahan 

plat stainless steel pada komponen tabung sangrai dengan panjang 50 cm 

diameter 30 cm tebal plat 1,5 mm, poros dengan bahan ST 42 diameter 25 

mm dengan panjang 67 cm dan besi hollow 3,5 cm x 3,5 cm sebagai rangka 

dengan ukuran panjang 90 cm, lebar 39 cm, tinggi 45 cm. 

2. Motor listrik yang telah dipilih untuk menggerakkan beban 2 kg yaitu 0,5 Hp 

dengan putaran 1370 rpm yang kemudian di reduksi menggunakan gearbox  1 

: 50 sehingga putaran yang terjadi pada poros pengaduk sebesar 26,6 rpm. 

3. Setelah dilakukan pengujian dan pengambilan data menggunakan alat sangrai 

kacang tanah dengan sistem otomatis di berbagai suhu dalam waktu 20 menit, 

untuk mendapat hasil sangrai kacang tanah yang terbaik yaitu 180˚ celcius. 

4. Setelah dilakukan pengujian dan pengambilan data menggunakan alat sangrai 

kacang tanah dengan manual di berbagai suhu dalam waktu 33 menit, untuk 

mendapat hasil sangrai kacang tanah yang terbaik yaitu 180˚ celcius 

5.2   Saran 

Setelah melakukan pengujian pada alat sangrai kacang tanah dengan sistem 

otomatis kapasita 2 kg ini dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Pada saat proses penyangrian tutup tabung penyangraian diberi pelindung 

supaya panas dari tabung tidak terasa dan tidak tersentuh langsung dengan 

tutup tabung sangrai yang panas. 

2. Untuk melakukan penyangrian, usahakan tidak ada angin sehingga api dapat 

menyala terus menerus.  
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 : Lembar bimbingan 

Lampiran 2 : Gambar kerja rancang bangun alat sangrai dengan sistem otomatis 

kapasitas 6kg/jam 

Lampiran 3 : Tabel standar motor listrik 

Lampiran 4 : Tabel standar besi 

Lampiran 5 : Tabel standar puli 

Lampiran 6 : Tabel standar sabuk 

Lampiran 7 : Tabel standar mur dan baut 

Lampiran 8 : Tabel standar bantalan 

Lampiran 9 : Katalog gearbox 
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